
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

        Salah satu sumber informasi bagi pihak luar untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan adalah laporan 

pertanggungjawaban perusahaan tentang aktivitas perusahaan selama periode 

tertentu. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), laporan keuangan adalah 

laporan yang memberikan informasi tentang status dan kinerja keuangan serta 

perubahan status keuangan perusahaan, informasi tersebut berguna bagi banyak 

pemakai untuk mengambil keputusan ekonomi. Laporan keuangan itu sendiri 

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, perubahan ekuitas pemilik, 

dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan harus memberikan 

informasi yang relevan agar investor dapat menggunakannya saat mengambil 

keputusan investasi. 

 Menurut Bambang Riyanto (2012:327) Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan ikhtiar mengenai keadaan finanziil suatu perusahaan, dimana 

Neraca (Balance Sheets) mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri 

pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi dan laba mencerminkan hasil-hasil yang 

dicapai selama periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun. Dalam 

informasi laporan keuangan juga harus lengkap dan akurat sesuai transaksi atau 
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berbagai peristiwa yang dialami oleh perusahaan dan setiap investor berhak 

mendapatkan informasi mengenai kondisi dan kinerja perusahaan secara lengkap 

dan berkualitas. Laporan keuangan merupakan data dasar dalam melakukan 

analisis saham serta untuk memprediksi keuntungan di masa mendatang. 

Laporan laba rugi merupakan bagian penting dari laporan keuangan karena 

mengandung informasi mengenai laba, yang sangat berguna bagi pengguna 

laporan keuangan untuk melihat kemampuan dan kinerja perusahaan. Informasi 

pendapatan biasanya merupakan tujuan teknik, dan manajemen menggunakan 

informasi ini melalui tindakan oportunistik untuk memaksimalkan kepuasan. 

Tindakan egois ini dilakukan dengan memilih kebijakan akuntansi tertentu, yang 

dapat menambah atau mengurangi laba sesuai dengan keinginan manajemen. 

Tindakan yang dilakukan oleh manajemen sering disebut sebagai manajemen 

laba. 

Manajemen adalah kegiatan mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan 

kerja dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efisiensi kerja, sedangkan laba 

mengacu pada pendapatan atau keuntungan, tetapi akan berkurang karena adanya 

pengeluaran dan kerugian. Manajemen laba merupakan kegiatan yang dengan 

sengaja dilakukan dalam ruang lingkup terbatas untuk mencapai tingkat 

keuntungan yang diinginkan. Menurut Moeljadi (dikutip oleh Rachamati, 2014: 

15) Manajemen laba dapat menambahkan angka atau indeks ke laporan keuangan 

dan dapat mengganggu pihak eksternal atau pengguna laporan keuangan yang 

sepenuhnya percaya pada angka keuntungan proyek. Manajemen laba tidak 
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hanya buruk bagi investor, tetapi juga buruk bagi manajemen. Manajemen laba 

sangat erat kaitannya dengan tingkat laba atau kinerja bisnis perusahaan, karena 

tingkat laba atau laba berkaitan dengan kinerja manajemen dan besarnya bonus 

yang akan diterima manajer. 

  Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam bekerja membutuhkan 

kemampuan, profesionalisme dan komitmen tertentu pada bidangnya, termasuk 

mengevaluasi laporan keuangan perusahaan. Apabila terjadi kesalahan dalam 

mengevaluasi laporan keuangan maka akan menimbulkan kerugian dan 

mengurangi kepercayaan masyarakat khususnya auditor. Hal ini terlihat dari 

insiden manajemen pendapatan PT Garuda Indonesia yang melebih-lebihkan 

keuntungan $ 11,33 miliar pada laporan keuangan 2018. Berdasarkan 

pemeriksaan Bapepam, diketahui bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

mengaudit laporan keuangan PT Garuda Indonesia telah mengikuti standar audit 

yang berlaku namun tidak berhasil mendeteksi adanya kecurangan. Selain itu, 

KAP belum terbukti dapat membantu manajemen untuk melakukan kecurangan 

tersebut (Detik Finance, 28 Juni 2019). 

 Berkaitan dengan kejadian di atas, pemeriksaan laporan yang dilakukan 

oleh auditor memiliki kualitas yang berbeda beda, sehingga “untuk 

mengembalikan kepercayaan pihak pemakai laporan keuangan, sangat 

dibutuhkan kualitas audit yang baik” (Lughiatno, 2010). Oleh karena itu, audit 

yang berkualitas tinggi bertindak sebagai pencegah manajemen laba yang efektif, 

karena reputasi manajemen akan hancur dan nilai perusahaan akan turun apabila 
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pelaporan yang salah terungkap (Ardiati., 2005 sebagimana kutipan Indriani., 

2010:26). 

  Oleh karena itu, “untuk mengukur kualitas audit dapat diukur dengan 

menggunakan ukuran KAP (KAP big four dan non big four) dan Auditor spesialis 

industri serta Independensi auditor” (Geralyi et al, 2011:6). KAP big four 

merupakan auditor yang memiliki keahlian dan reputasi yang tinggi 

dibandingkan dengan auditor KAP non big four. KAP big four diharapkan lebih 

mampu mengungkap salah saji material antara pihak manajemen dan pemegang 

saham, dan auditor spesialis industri adalah seorang auditor yang memiliki 

pengetahuan yang spesifik dan mendalam mengenai suatu bidang tertentu. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka Penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemn Laba Tahun 2016 

sampai dengan 2018 (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar 

dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).” 

 

B. Perumusan  Masalah 

  Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah Auditor spesialis industri berpengaruh terhadap   manajemen 

laba? 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini di batasi oleh 

1. Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar BEI. 
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2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan audited 31 

Desember 2016 sampai dengan 2018. 

3. Penelitian ini menggunakan variable pengendali 

a. Ukuran persusahaan 

b. Levarage 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas tentang parameter dari suatu 

populasi, dari teori di atas penulis merumusakan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah. 

Ho1 :  Tidak ada pengaruh ukuran KAP terhadap manajemen laba 

Ha1  :  Ada pengaruh ukuran KAP terhadap manajemen laba 

Ho2 : Tidak ada pengaruh auditor spesialis industri terhadap 

   manajemen laba  

Ha2  :  Ada pengaruh auditor spesialis industri terhadap 

   manajemen laba  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis apakah Ukuran KAP memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba. 

2. Untuk menganalisis apakah Auditor spesialis industri memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat bagi 

1. Bagi akademik 

Agar bisa mendidik para mahasiswa yang bekerja memiliki kompentensi 

dan independensi auditor terhadap kualitas audit yang nanti akan bekerja 

pada Kantor Akuntan Publik. 

2. Kegunaan bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi investor agar 

lebih berhati-hati dalam menginvestasikan dananya ke perusahaan karena 

adanya perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba untuk ingin 

mengelabuhi investor mendapatkan keuntungan. 

3. Bagi regulator 

Dapat digunakan sebagai referensi sesuai dengan kebutuhan. 

G.  Sistematika Penelitian 

 Skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistimatika penulisan sebagai berikut     

BAB  I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang mengenai latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

    BAB   II URAIAN TEORETIS 

Bab ini berisi menjelaskan teory agency, mengenai manajemen 

laba, kualitas audit, didalamnya juga terdapat penelitian 
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terdahulu yang mendukung penelitian ini dan menjelaskan 

konsep-konsep serta kerangka pemikiran dan hipotesis yang 

akan diteliti. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai definisi operasional prosedur 

pengumpulan data dan teknik data analasis.  

BAB IV              ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan mengenai inti penelitian gambaran objek 

penelitian, definisi mengenai deskripsi objek penelitian, hasil 

penelitian, analisis dan pembahasan dari hasil analisis. 

BAB V   PENUTUP 

 Bab ini menjelaskan mengenai penarikan kesimpulan dan   saran   

hasil penelitian. 

 

  


